DAFTAR TERJEMAHAN

No | Hal Surah/ Kalimat Terjemahan

1 1 | QS Az-Zumar ayat 9 9. (Apakah kamu hai orang
musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di
waktu-waktu malam dengan sujud
dan berdiri, sedang ia takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui dengan
orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang
yang Dberakallah yang dapat
menerima pelajaran.

2 | 14 | Menurut Piaget, Vygotsky, dan | Menurut Piaget, Vygotsky, dan
Wittrock dalam artikel Cognitive | Wittrock dalam artikel Cognitive
Prerequisites  for  Generative | Prerequisites  for  Generative
Learning: Why Some Learning | Learning: Why Some Learning
Strategies Are More Effective | Strategies Are More Effective Than
Than Others karya Jasmin | Others karya Jasmin Breitwieser
Breitwieser & Garvin  Brod | & Garvin Brod, konstruktivisme
“Constructivism conceives | mengartikan belajar sebagai proses
learning as an active process | aktif dimana peserta didik sendiri
whereby learners  themselves | membangun  hubungan antara
construct relations between their | pengetahuan mereka yang ada dan
existing knowledge and new | pengalaman baru.
experiences .

3 | 14 | Menurut Jan De Houwer, dkk dalam | Menurut Jan De Houwer, dkk
artikel yang berjudul What is | dalam artikel yang berjudul What is

learning? On the nature and merits of
a functional definition of learning
(2013), “Learning has been defined
functionally as changes in
behavior  that result from
experience or mechanistically as
changes in the organism that result
from experience.”

learning? On the nature and merits
of a functional definition of
learning (2013), belajar telah
didefinisikan secara fungsional
karena perubahan perilaku yang
dihasilkan dari pengalaman atau
mekanis  sebagali perubahan
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organisme yang dihasilkan dari
pengalaman.

18

Menurut Giorgdze dan Dgebuadze
dalam artikel berjudul A Critical
Review On Blended Learning
Versus  Traditional  Leacture
Method karya Muhammad Hafeez
“A lecture teaching method is
stated as in which the instructor
continuously speaks before a
group of students on a particular
subject or topic. The group size
may vary from 20 to 1,000. The
instructor is  responsible for
delivering whole of the content and
subject matter. It is one of the
oldest teaching methods used in
schools, colleges and universities
in various disciplines. The lecture
method of teaching is grounded on
the transfer of information from
the instructor to the learners in the
presence of learners. The lecture
method of teaching is also called
traditional lecture or teaching
method. Many instructors and
researchers believe that
traditional lecture method is not
more successful in the cognitive
development of learners as it is a
passive method of learning. It does
not involve the learners to
contribute in the educational
process. Usually, the instructor
presents the whole lecture before
the learners. The learners get the
notes of the lecture and prepare
them for the examination. The
major reason for adopting the
lecture method of teaching is its
ability to handle a large number of
learners at a time”.

Menurut Giorgdze dan Dgebuadze
dalam artikel berjudul A Critical
Review On Blended Learning
Versus  Traditional  Leacture
Method karya Muhammad Hafeez,
sebuah metode pengajaran (metode
ceramah) dinyatakan seperti di
mana instruktur  (guru) terus
berbicara di hadapan sekelompok
siswa mengenai pokok atau topik
tertentu. Ukuran kelompok dapat
bervariasi dari 20 sampai 1.000.
Instruktur  (guru)  bertanggung
jawab untuk memberikan seluruh
isi dan materi. Ini adalah salah satu
ajaran  tertua metode yang
digunakan di sekolah, perguruan
tinggi dan universitas dalam
berbagai disiplin. Metode
Pengajaran  (metode ceramah)
dilandaskan pada pentransferan
informasi dari instruktur (guru)
kepada peserta didik di hadapan
peserta didik. Metode pengajaran
(metode ceramah) juga disebut
kuliah tradisional atau metode
mengajar. Banyak instruktur (guru)
dan peneliti percaya bahwa metode
kuliah tradisional tidak lebih
berhasil dalam perkembangan
kognitif murid karena merupakan
metode pembelajaran pasif. Sebab
tidak melibatkan para pembelajar
untuk berkontribusi dalam proses
pendidikan. Biasanya, instruktur
menyajikan seluruh ceramah di
hadapan peserta didik. Siswa
mendapatkan catatan dari ceramah
tersebut dan  mempersiapkan
mereka untuk ujian. Alasan utama
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untuk mengadopsi metode
pengajaran  (metode ceramah)
adalah  kemampuannya  untuk
menangani atau mencakup
sejumlah  besar peserta didik
sekaligus.

25

Menurut Keselman dalam artikel
berjudul Phases Of Inquiry-Based
Learning: Definitions and the
Inquiry Cycle karya Margus
Pedaste, dkk  “Inquiry-based
learning is an educational strategy
in which students follow methods
and practices similar to those of
professional scientists in order to
construct knowledge”. Menurut
Pedaste, Maeots, Leijen, dan
Sarapuun dalam artikel karya
Margus Pedaste, dkk “It can be
defined as a process of discovering
new causal relations, with the
learner formulating hypotheses
and testing them by conducting
experiments  and/or  making
observations .

Menurut Keselman dalam artikel
berjudul Phases Of Inquiry-Based
Learning: Definitions and the
Inquiry Cycle karya Margus
Pedaste, dkk, pembelajaran
berbasis inkuiri adalah strategi
pendidikan di  mana siswa
mengikuti metode dan praktik yang
serupa dengan ilmuwan
profesional untuk membangun
pengetahuan. Menurut Pedaste,
Maeots, Leijen, dan Sarapuun
dalam artikel karya Margus
Pedaste, dkk, ini dapat
didefinisikan ~ sebagai  proses
menemukan  hubungan  sebab
akibat  baru, dengan siswa
merumuskan hipotesis dan
mengujinya dengan melakukan
eksperimen dan/atau melakukan
pengamatan.

31

Menurut Istialina dalam artikel
The Influence of Used Good-Based
Learning Media on the Value of
Chracter Education and Student's
Motivation to Study karya Rumiris
Lumban Gaol dan Anton Sitepu
“Learning media are tools or
components that are used to
convey the message of a learning
material in the learning process.
Student understanding is holistic
or comprehensive, meaning that
the level of understanding is in
accordance with what is seen and
heard that is understood without

Menurut Istialina dalam artikel The
Influence of Used Good-Based
Learning Media on the Value of
Chracter Education and Student's
Motivation to Study karya Rumiris
Lumban Gaol dan Anton Sitepu,
media pembelajaran adalah alat
atau komponen yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dari
materi pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Pemahaman siswa
bersifat holistik atau komprehensif,
artinya tingkat pemahaman selaras
dengan apa yang dilihat dan
didengar yang dipahami tanpa
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being analyzed first. Therefore, an
effective learning resource and
learning media is the environment
around students”.

dianalisis terlebih dahulu. Oleh
karena itu, sumber pembelajaran
dan media pembelajaran yang
efektif adalah lingkungan di sekitar
siswa.
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RENCANA PEMBELAJARAN

IDENTITAS

Kelas/Semester : X/Ganjil ~ Mata Pembelajaran: Sejarah Kebudayaan Islam
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit  Materi : Fathu Makkah
Guru : Achmad Mahmudi, S.Pd.I

TUJUAN

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan

mengkomunikasikan hasil mengolah informasi:

- Peserta didik mampu memahami nilai-nilai perdamaian Islam dari peristiwa Fathu Makkah

- Peserta didik mampu mengamalkan sikap damai dan berani dalam menjalankan kebenaran

- Peserta didik mampu menganalisis faktor-faktor keberhasilan Fathu Makkah

- Peserta didik mampu mengapresiasi kemuliaan perilaku Rasulullah dalam peristiwa Fathu
Makkah

PROSES
PEMBELAJARAN

Pendahuluan (Apersepsi)

e Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan menyapa peserta didik, menanyakan
absensi kehadiran, dan meminta peserta didik membaca doa masing-masing sebelum memulai
kegiatan pembelajaran

e Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

e Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis, dan menanyakan kesiapan

peserta didik

Guru menjelaskan materi dengan metode ceramah

Guru memberikan tugas kepada peserta didik berupa:

1. Peserta didik membaca dan meringkas materi pada buku LKS dengan memberi tanda baik itu
menggunakan stabilo warna ataupun pulpen

2. Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal di LKS

Guru dan peserta didik bersama-sama menjawab soal pada LKS

e Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya.

e Peserta didik diminta untuk menyampaikan simpulan

Penutup

e Guru memberi tugas individu

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan menyampaikan salam.

PENILAIAN

Penilaian Sikap: Observasi (peserta didik berdoa, mendengarkan penjelasan guru, dan keaktifan
peserta didik)

Pengetahuan : Tanya jawab, dan tugas individu

Keterampilan : Kemampuan peserta didik dalam menyampaikan hasil jawaban secara lisan

Mengetahui
Kepala Sekolah

Mukhlis, S.Pd.1

Anjir Pasar, 22 Juli 2021

Guru

Achmad Mahmudi, S.Pd.l
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RENCANA PEMBELAJARAN

Kelas/Semester : XI/Ganjil ~ Mata Pembelajaran: Sejarah Kebudayaan Islam
IDENTITAS Alokasi Waktu : 2x 35 Menit  Materi : Daulah Syafawi
Guru : Achmad Mahmudi, S.Pd.I

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan

mengkomunikasikan hasil mengolah informasi:

- Peserta didik mampu menjelaskan sejarah lahirnya Daulah Syafawi

- Peserta didik mampu menjelaskan perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada masa

TUJUAN .
Daulah Syafawi

- Peserta didik mampu memahami sejarah lahirnya Daulah Syafawi

- Peserta didik mampu memahami perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan pada masa
Daulah Syafawi

Pendahuluan (Apersepsi)

e Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan menyapa peserta didik, menanyakan
absensi kehadiran, dan meminta peserta didik membaca doa masing-masing sebelum memulai
kegiatan pembelajaran

e Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

e Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis, dan menanyakan kesiapan
peserta didik

PROSES e Guru menjelaskan materi dengan metode ceramah
PEMBELAJARAN | ® Guru memberikan tugas kepada peserta didik berupa:
1. Peserta didik membaca dan meringkas materi pada buku LKS dengan memberi tanda baik itu
menggunakan stabilo warna ataupun pulpen
2. Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal di LKS

e Guru dan peserta didik bersama-sama menjawab soal pada LKS

e Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya.

o Peserta didik diminta untuk menyampaikan simpulan

Penutup

e Guru memberi tugas individu

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan menyampaikan salam.

Penilaian Sikap: Observasi (peserta didik berdoa, mendengarkan penjelasan guru, dan keaktifan
peserta didik)
PENILAIAN Pengetahuan : Tanya jawab, dan tugas individu
Keterampilan : Kemampuan peserta didik dalam menyampaikan hasil jawaban secara lisan
Anjir Pasar, 10 Juli 2021
Mengetahui

Kepala Sekolah

Mukhlis, S.Pd.1

Guru

Achmad Mahmudi, S.Pd.l
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RENCANA PEMBELAJARAN

Kelas/Semester : XIl1/Ganjil ~ Mata Pembelajaran: Sejarah Kebudayaan Islam
IDENTITAS Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  Materi : Kerajaan Islam di Indonesia
Guru : Achmad Mahmudi, S.Pd.I

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan

mengkomunikasikan hasil mengolah informasi:

- Peserta didik mampu Menghayati bahwa syariat I1slam adalah dasar pembentukan kerajaan
Islam yang mampu memperkokoh persatuan dan kesatuan Indonesia

TUJUAN - Peserta didik mampu mengamalkan sikap tasamuh dan cinta damai

- Peserta didik mampu menganalisis peranan kerajaan-kerajaan awal Islam terhadap
perkembangan Islam di Indonesia

- Peserta didik mampu menilai peranan Kkerajaan-kerajaan awal Islam terhadap
perkembangan Islam di Indonesia

Pendahuluan (Apersepsi)

e Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan menyapa peserta didik, menanyakan
absensi kehadiran, dan meminta peserta didik membaca doa masing-masing sebelum memulai
kegiatan pembelajaran

e Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

e Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan buku dan alat tulis, dan menanyakan kesiapan
peserta didik

PROSES e Guru mengulang materi minggu lalu
PEMBELAJARAN | e Guru menjelaskan materi dengan metode ceramah

e Guru memberikan tugas kepada peserta didik berupa:

1. Peserta didik membaca dan meringkas materi pada buku LKS dengan memberi tanda baik itu
menggunakan stabilo warna ataupun pulpen

e Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya.

e Peserta didik diminta untuk menyampaikan simpulan

Penutup

e Guru memberi tugas individu

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan menyampaikan salam.

Penilaian Sikap: Observasi (peserta didik berdoa, mendengarkan penjelasan guru, dan keaktifan
peserta didik)
PENILAIAN Pengetahuan : Tanya jawab, dan tugas individu
Keterampilan : Kemampuan peserta didik dalam menyampaikan kesimpulan secara lisan
Anjir Pasar, 18 Juli 2021
Mengetahui

Kepala Sekolah

Mukhlis, S.Pd.1

Guru

Achmad Mahmudi, S.Pd.I
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Madrasah

1. Dari tahun berapa di MAS Ibtidaussalam menerapkan kurikulum 2013?

2. Bagaimana pandangan bapak tentang kurikulum 2013?

3. Bagaimana pandangan bapak ketika peserta didik menerapkan
pembelajaran menggunakan kurikulum 2013?

4. Bagaimana pandangan bapak ketika guru-guru PAI menerapkan kurikulum
2013?

5. Apa problema yang dialami guru-guru ketika mengajar dengan
menggunakan kurikulum 2013?

6. Bagaimana solusi yang bapak berikan ketika guru-guru mengalami
kesulitan dalam menggunakan kurikulum 2013?

B. Guru SKI

1. Dari tahun berapa bapak mengajar SKI menggunakan kurikulum 2013?

2. Apakah RPP yang bapak gunakan berganti?

3. Kendala apa yang bapak temukan dalam pembuatan RPP?

4. Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi problematika pada pembuatan
RPP?

5. Apakah bapak menggunakan metode dalam pembelajaran?

6. Kesulitan apa yang bapak temukan ketika menggunakan metode?

7. Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi problematika pada penggunaan
metode?

8. Apakah bapak menggunakan media dalam pembelajaran?

9. Kesulitan apa yang bapak temukan ketika menggunakan media
pembelajaran?

10. Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi problematika pada penggunaan
media?

C. Siswa

1. Bagaiaman pelaksanaan pembelajaran SKI di kelas?

2. Metode apa yang biasa dipakai guru mengajar?

3. Perasaan apa yang kamu rasakan ketika belajar SKI?

4. Kesulitan apa yang kamu alami saat belajar SKI?

5. Bagaimana pembelajaran SKI yang kamu harapkan?

6. Usaha apa yang guru lakukan agar siswa mudah belajar SKI?
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DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI,
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